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Fokus masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah tentang Kinerja 

Komite Madrasah Dalam Meningkatkan Kualitas Madrasah di MAN 2 Hulu 

Sungai Tengah. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Proses analisis data mulai menelaah seluruh data dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang berhubungan dengan kinerja komite 

madrasah dalam meningkatkan kualitas madrasah. Subjek dalam penelitian ini 

adalah pengurus komite madrasah, kepala sekolah dan tenaga pendidik. Objek 

dalam penelitian ini adalah kinerja komite madrasah dalam meningkatkan kualitas 

madrasah di MAN 2 Hulu Sungai Tengah 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja komite madrasah 

dalam meningkatkan kualitas madrasah di MAN 2 Hulu Sungai Tengah sebagai 

pemberi pertimbangan, yakni memberikan pertimbangan dan masukan dalam 

penyusunan RAPBM sampai dengan pengesahannya, pertimbangan dan masukan 

mengenai anggaran yang digunakan untuk honor GTT (Guru Tidak Tetap) serta 

pertimbangan dalam pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana. Komite 

sebagai pendukung yakni memberikan masukan, saran, tenaga, ataupun secara 

finansial. Bentuk dukungannya seperti membantu madrasah penyediaan dana 

untuk honor guru, pengadaaan tanah, serta membantu dalam penyediaan dan 

perbaikan sarana dan prasarana di madrasah. Komite sebagai penggontrol, 

melakukan kontrol atau pengawasan program yang dibuat oleh madrasah, sarana 

prasarana, pemantauan terhadap anggaran yang di gunakan di madrasah, serta 

pemantauan terhadap hasil belajar siswa di madrasah. Komite sebagai mediator 

yakni komite menjadi penghubung antar madrasah dengan pemerintah dan 

masyarakat, seperti menyampaikan informasi dari Polri tentang vaksinasi bagi 

siswa kepada madrasah, melakukan mediasi dengan Kementrian Agama tentang 

bantuan bagi siswa yang kurang mampu serta mengkomunikasikan pengadaan 

sarana prasarana kepada masyarakat.  
 


